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PENGANTAR

Pengembangan Sekolah Seutuhnya (PS5) adalah  suatu pendekalan vang

dipakai oleh Proyek Kerjasama Indonesia - Belanda (N-59) dalam kegiatannya
membangun 5TM,
Denpgan pendekatan PSS ini, semua komponen kepiatan Provek N-39 vang
meliputi @ Pengadaan dan rehabilitazi peralsian, pelatiban Gure dan Kepala
Sekalah, rehabilitst gedung, penpedaan buku bahan ajaran dan perbantunn
tenage whll Belanda, Kesemuanyn secara jelas (erprogram diarahken untuk
mietinokatkad mu lufusan 43 5TM vang leckai pada Proyvek b

Pengadaan buku inn scbapai salal satw kompeonen kegiatan pada Provek
N-59, terprogram sccara terpadu dengan komponen-kamponen kegiatan lainnya
schingga cir aplikasi weori pada prakiek tersa menonpol pada buko ini, dengan
harupan secare nvala dapal efekuf membanto peningkatan muoto pendidikan di
5T™

Schanvak 31 judul buku yang telah diterhithan melalui Proyek N-39 ini,
difarapkin :

1. Memberi sumbiangan vang berarli mengatasi sebagmn masalah Kelanghain
huku-buky Keterampilan fekuk

2 Memberi dorongan rass porcayadin kepada para - penulis unluk mewujudkan
Earvanva dalam beniok buku.

Buku mn: tdak hanya dimaksudkan unluk 43 STM wvang terkail dengan
Prowek MN-39aemmpt dilarapkan dapas bermanfaa juea douk STAM-5TM lainnva
Paik negerl maupen swasla bahkan juga aleh kersus-RKorsus keterpmpilin teknik
industep dalam masvarakal fuas pada umumnyi,

Drircktur
Pendidikan Menengah Kejuruan

A

Prol, Dr. B. Suprapte
NIP. 130143924
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: BAB I
PENDAHULUAN

A, TINJAUAN SELINTAS

Scperti kila ketehui pembanguonin di negam kits sejak Pemerintahan Orde
Baru, sunguuh amat pesal dilaksanakan, terutama di bidang fisik sarana
kehidupan masyarakat dan bangsa Kida, baik vang berkadan dengan bangunan
gedung lempal tnggal, mavpun sarna gedong kantor, industri, gedung pon-
didikan, gedung ibadah, gedung omersial dan lain-lain,

Zistim Plambing merupakan bhagian yang tidek dapal dipisabkan dalem
pembangomin gedung-pedung lescbul Oleh karena f@u perencannin pemocing-
in sistem Plambing haruslah dilakokan bersamaan dengan lnhapan-tahapan
perencanann dnn perancangan gedung ity sendin, denpan memperhatikon secan
zeksama hubunganova dengan hagiap-bagian-kopstruksi gedung seria dengan
peralatan kunoya vang ada dalam gedung rersebul

Dengan sdenvi sistem Plambing tersebul, khususnyva dalam porencangan
pembuangan air kotor, dapat menghindarn kesataban-Kesalahan dalam peren-
canaan/perancangin. pemisangan dan pemelibaraan (perawitan) imstatasi WG
sehul, sehingea perencansan dopal mencipal hojuan.

B. TLJUAN PENULISANM

Bila dilinjau sepintas el zistem Plambing tu sepech Gdak begiiy peniing
Fenvatran membuktikin sistem Plambing belum dikenal oleh schagian hesar
masyarakal lusr. Misainve dalam pembangunan rimah tinggal, sistem Plambing
tidik diperhatikon dan rtidsk disdakan sehagaimana seharusnva. Padahal kite
harus ingal dan menvadari, penghuni dari memah tinggal ilo adalah manosie,
sedangkan kebuivhan idvep manusis sangat kompleks, Fungsi bangunan khusus-
nya rumah lempal linggal, merupakan tempat untuk beristirahst vang membutuhb-
kan fasilitas yang memadai dan menyvenangkan guna kenyamananhidup,
keharmonisan hersama kefuarga, keserasian kerja, keschatin keluarga dan Lzin-



tain. Salah satu faktor guna keperluan ity sistem plambing berperan penting dan
ikul menentukan, khususava dalase bidang kesehatan keluarga, karena dengan
sistem ini air kotor dibuang dari bangunan ke tempat pembuingan vang telah
ditentukan, sehinggs dapat menghindarkan pencemaran lingkungan, baik di
dalam bangunan maupen di luar bangonan sendif,. Dengan demikian dapat
menjamin kesehatan penghutl dan sekitimya,

2

Berdasarkan eraisn di atas, sistem pembuangan air kolor sangal penting
untuk dipelajari dan dikembangkan, lerstama memasyarakatkan sistem ini secara
tuas, terutama di hidang pendidikan kejuruan vang menjadi sumber informasi
masyarakat baik masyarakat umum maupun masyarakal industr.

Karcna sangel pentingnya sistem ini diselenggarakan pida setiap bangunan
wedung, hanvak negara telah menetapkan undang-undang, perzturan, pedoman
pelaksznaan (code of practice), standar dan schagaimya yang menyuszkut
peralatin dan pemasanganiya, Di Negara kit telah ada buko "Pedoman Plamb-
ing [ndonesia” yang disiapkan oleh Pemerintah, dalam hal ini susto eam yang
dihentuk aleh Direktora Jenders] Cipta Karya dan terdiri dari unsur pemerintah,
konsulsin, kontraktor, imdustei dan perguroan Hnggi vang lerkail, Buku ini sa-
neat berincdah bagi kita unluk mendatami sislem plambing,

. RUANG LINGRLUP 151 BUKU
i buku ini semata-mata membabas entang perencanien pembuangan air
Katar
Padn dasarmya pemboangan air kator dibagi dalam empat Kalegon =@
1.  Katepori pertama mengenai jenis-jenis air ketor yang wmum dibuang oleh
sialy bengunan, gona dapat merencanakan:
a. Diameler pipa pembuangan yang akan digunakan
f. Jenis-jenis alat penyambung (Fitting) vang akan digunikan,
¢, Kemiringan pipa-pipa pembuangia
pina-piph i
d. Macam tempal pembuangannya.
2. Kategori kedua mengetahul struktur fanah schagai tempat/lokasi bangunan
ity akan didirikan, agar dupat mercncakana:
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a. Galian tanah

b. Bahan pipa vang akan dipasang (jenis pipa)

c. Pemasangan pipa dalam galian.

Kategori Ketige menpelahoi situasi tempatbangunan jtu akan didirikan, agar
dopat merencanakan :

[
i

Fedudukan lubang-lubang pemeriksann/pembersihan

o

Acab aliran itir koter

o Kedudukan ventilasi

d. kedudukan iempal pembudngan Ying akan dibuat,

Rategort keempat mengets g kedudukan niingan tempat o kalar yang
akan dibuang (gambar denah) agar dapat merencanakan:

o Gars dun arah pembunngan air kotor.

b, Banvaknya pipa dan alat penyambuog yang akan diponakan

. heamanan pemasangiin.



BABII
DASAR-DASAR SISTEM PEMBUANGAN

A lenis air bunngan

Yang dimaksod dengan air buangan adalah semua cairan yang dibuang,
batlk mengandunyg koloran manusia, hewan, bekas fuimbubap-tumbubiin, maupun
yang mengandung sisa-sisa proses dari industri. Pada umumnya: wir buangan
dibagi empal galongin :

Adr kotor, yailt gir buangen dari bangunan mmah tinggal maxpun dari
bangunan vang lainnya yang berasal dard alat-alal plambing seperti :

. Kloset dudokfongkok

. Petorasan (urinaf)

&

¢ Pembilas wanila (hidet)

L. Adr buangan dari kelompok soil fixtures (pelajart saniler).

Air bekas - Yaitu ait huangan dari bangunan, batk dan bangunan rumah
tnggal maupun dari fangunan vang lainnys yang berisal daer akbid-alal
plambing seperti :

1, Bak mamd ik adr

B, Bak cuci langan (iand basind

c. Bak cucy pakaian (wash troogi)

4 Mesin cuci pakaian (washing machine)

e. Bak cuct piring (kitchen sink)

(1]

Mesin cuci piring (dish washing machine) ataw dari kelompok wasie

water fixtures dan greasy water fixlures

3. AIr hujan yang bermsal dan atap bingunan, halaman dan dari dacrah
lainnya

4. Alrboangan khusus: yailu air buangan yang mengandung gas, racun atau
vang mengandung bahan-Tahan vang berbahava, seperti dari pubrik-



pabrik, dari laboratoriom, dari tempat pengobalan {ruemah sakit), dari
pemolangan hewan, air buangan yang bersifat mdioaktl atay listsik
teaaga nuklic atin laboratorium  penelitian ataw pengobatan  yang
menggunakan radioaktif,

B. Kiosifikasi sistim pe mbruangun air

Seperti telah dijelaskan di atas lenlang jenis air, maka sistim pembuangan-
aya lergantung dar jenis air buangan tersebul. Di simping it lempat {lokasi)
Mempengaribi pada sistim pembuangannys, Karena itn kasifikasi sistim pem-
buangan di bagi dalam cinpal macan

1

Elasifikasi menurnt jenis air buangan ; Yaitu seperti telah dijelasian di
itis lentang alat-alat suniter yang dilalui olch air buangan tersebut

k.

Sislim pembuangan aic kotor ; yaite dari kelompok soil fixtices dalam
gedung dikumpulkan dan diatirkan keluur ban gunin,

Sistim pembuangan air bekas © yaite dari kelompok air bekas cucian
\waste waler lixtures) dan dari Kelompok air yang mengand tng lemak
lereasy water fixtures) di dalem gedung dikumpulkan dan dialirkan
keloar gedepg,

Sistim pembuangan air hejan ; vaite sisten buangan air hujan duri
atap gedung dun dari tempat Jainnye dikumpulkan lslo digdirkan
keluar.

Sistem buangan air khusus ¢ vuitu hila dilinjau dari pencemaran
lingkungan adalah sangal berbabaya, apa- bila air buingan khusus
langsung dimasukkan ke dafam ricl umum, tapa proses pe AT RAD
terlebih dalulu. Oleh karena im perlu discdiakan peralatan pe-
ngelahan yang lepal pada sumbemya daa kemudizn dimasukkan ke
difam rinl o,

Sistem Pembuangan air dari dapor.

Secant umum pembuangan air dari depur dapat dimasokkan ke dalam
saluran buangan bersama dengan air kolor ataw air bekas, Ads
beberapa pendapat menvatakan bahaya, witlaupun sebenarnya dapat
diatasi dengan perencanaan vang tepal dan pemasangan ¥ang bak.
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Mamun demikian untuk air buangan dari dapur rumah makan yang
lerletak di ruangan bawah tanah sehuah gedung harus dibuat secara
khusus, lerulama entuk mencepgah kemungkinan fimbulnya pen-
cemarin akibal alivan balik dari saluran air kotor atau air bekas.
Sistemy pembuangan air dapur, terutama bila air buangannya banvak
mengandung lemek, scharusnya dilenpkapi dengan perangkap lemak,
letapi lelap masih ada kemungkinan sedikil lemakl tersisa, vang pada
akhirtva akan memperkecil penampang saluran,

2 Klasifikasi menurul cara pembuangan air.

a. Bslem pembuangan aic campurin
Sislem pembuangin inl. segala macam wir buangan dikumpulkan ke
dalam satu saluran dan dialitkan ke lvar gedung, tinpa memper-
hatikan jenis ar busnoannyi.

b, Siem pembiangan lerpisah
Sislem pembuangan ini, setiap jenis buangan dikumpuotkan dan
iialirkan terpisnh ke luar gedung.

oo Sslem pembuancan fidak langsung
Sislem pembuangan ini, air buangan dari beherapa lanti gedung
bertingkal digabungkan dafem satu kelompok.  Pada seliap akhir
eabunest peclu dipasane pemecab alican,

30 Klhasifikast menurol cars penoaliran

a4, Slslem gravinast
Adr yang dibuang mengalic dari tempst yang lebhib tinggl sceara
gravitash ke saluren umom yang letaknya lehih rendah.

b, Histem lekanan
Saluran vomuen Yang letaknoya lebib dinggi dani letak alat-aial plamb-
ing, sehingga air huangan dikumpulkan lebih dahulo dalam suatu hak
pemampung kemudian dipompakan kelwar ( kedalam riol umom).

A, Blastlikast menurul letakoya

1. Sistem buangen gedung

=l
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Sistem pembuangan ini yang terletak dalam gedung, sampii jarak
sati meter dari dinding paling luar dari ged ung tersebut.

Sistem buangan di luar gedung atau riol gedeng.

Sistem pembuangan ini, dipasang mulai sutw meter dari dinding
paling luzr dari gedung sampai ke riol umum.,

Farak satu meter it, bukanlah suato ketentuan vang baku, melainkan
pegangan vang digunakan untuk membedakan antaea kedua sistem.

L Bistem pembuzngan air

L. Sistem pembuangan air kotor dan air bekas
Sistem ini ada dua macam, sistem campuran dan sistem terpisah.

!__I

Sistem campuran

Sistem ini adalah pembuangan air kotor dan air bekas dikumpulkan
din dialirkan ke dalam satu saluean,

Sislem lemisah

Sislem inr adalzh air ketor dan air bekas muasing- masing dikum-
pulkan dan dialirkan secara terpisah. Untek duerah vang tidak ada riol
umum ying dapat menampung air bekas maupun air Kotor,  maka
sistem pembuangan air kolor akan disambungkan ke instalasi pe-
nyolthan air kotor terlebih dabolo

Sistem Pemburngan air fajan

Pada dasarnya air hujan harus disaluckan melalu sistem pembuangan
yanyg lerpisah dari sistem pembusngan air hekas dan air kotor,  Kalau
dicampurkan maka saluran tersebut akan tersumbat, schingga air hujan
shan mergalic balik dan masuk ke dalam alat plambing terendah dalam
sistem lersehul,

3, Sistem gravitasi dan sistem bertckanan.

ili

Sislem gravitasi

Pada umumnya dinsaliakan agar wir buangan dapat dialirkan secara
gravaiasi, dengan mengater letak dan miringnya pipa-pipa pembuangan.
Sistem bertekanan

Dalam sistemn ini air buangan dikumpulkan dalam bak penampung
dan kemudian dipompakan ke luar dengan menggunakin pompa yang




digerakkan molor Listeik dan bekerja secara oiomatis,

O, Kemiringan pipa dan diameter pipa

i

Kemiringan pipa pembuang

Sislem pengaliran air bersth dan adr ketor berbeda. Adr bersib sampa
ke lempat permakaiannya umomnya dengan sistem lekanan airmya
sendirn, sedangkan air kolor hares dilihal sistem pembuanginnyi.
Seperti elah dijelaskan di atas tadi, bahwa pada smumnya sistem
pembiangan divsahakan dengan sislem gravitasi, schinggn nuros
diperhitungkan kemiringan pipa-pipanya,  Seperli kila kelabor i
delam pipa dapiat mengalin, apabila pipa lersebul dimiringhan.  Bili
kemiringan pipa dihuat besar, maka air akan cepat mengalit. MaKin
hesar kemiringannya makin cepat air mengalir setapi partikel-partikel
vang dibewa oleh air akan cenderung tertinggal, akibatoya akan
mengginoen s pengaliren air atiw kelancacan alima, - Apahila
miring pipa pemboang dibual kecil, air akan lambat. menpalir,
sehingg akan mengeangen kepada Kelancaran alirannya.

Untuk itw para ahli welah meneliti dan dwdapat Kesimpulin, bakwa
unink pipa yang permukannyi Kasar perbandingan minngnya |:4b
[artinyi seliap panjang 40 cm, turonnva ke arah aliren [em), oniok
pipa Yang permukaannys balos, perbandingannyi Lol parbiaya selmp
njing fllcm, twreonya kearabh aliren 1 em).

Foesimpulan ot bukan mertipakan kKetelapan yang haku, hanya
merupikan bihan pertimbangan saj, (biasanva ditelapkan oleh
patbriknyal.

Prinsipnyvi datnm memperhitungkan kKemirngan pips meagarh ke
pembunpan air vang lelah ditetapkan.

[usrmeler pipa

Chameler pipa pembuang pada sualo insialast hares sesuad dengan isi
dari setiap alal saniter: Jika diameternyva leelalo kecil dibandingkan
dengan (s zir vang akan mengalir dalam pipa itu, air boangan iteakan
mengalic lambil dan kemungkinan akan sukar mengalit.  Apabila
dinrneter pipa itu teclabe besar kemungkinan besar akan meninggalkan
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partikel-partikel vang dibawa air i, karcaa aliran air dalam pipa
lmbat sekali.

Pada dasarnya diameter pipa ditentuksn oleh suaty pechandingan unit
ilal suniter yang disbut fixteres unit mting {furd, Lihat tabel ; 1 dan 2
unit alat plumbing wntuk deainasi saniter *.

Milal unit plambig yang tercantum dalam tabel ini harus digunakan
untuk menghilung jumlah beban pada pipe air buang atau air kotor,
Pemakaiannya harus dikaitkan dengan tabel peaentuan ukuran pipa
e busngan air ketor, pengermgan dan ven, kecwsli jika ditentokan
lain dalum behan lain,  Nilai unit alal plambing uniuk setiap alat
plambing linggal diperolch dari jueshal wie yang dikeluarkan dalam

saluan liter per memt dibag dus

. Nilai unit alat plambing uniuk drainasi saniter

Alat plambing ataw kelompok
Alal plamhbing

Milal wi

ilat piambing (FUR)

11

kelompok alal plambing di dalam
kumar mandi vang terdiri dard bak
cuct Lungan, hak mindi wtau dus dan
kakus dengan Xalup penggclontar
langsung ...

kelompok alamt plambing di dalam
kamar mandi  yang - tendice dari bak
cuci tangan, bak mandi atau dus satu
kukus dengan tingki penggelontor

Bak mandi dengan perangkap 40

mim

Bak mundi dengan perangkap 30 mm

Bidet  demgun  perangkap 40

MMm............

|t

el



Alat plambing atau kelompuok
Alat plambing

Pailad et

alat plambing (FLIR)

Gabungan bak cuci piring dan hak
cuci pakaian denpan perangkap 40
ELLETL secvianns

Gabungan bak cuci piring dengan
hak coci pakaan vang memakai unit
pefgeeris sisa makanan (perangkap
40 mm} lerpisah wntuk tiap  unil

Linit dental alau peludahan .
Bak cuci tangan untek dokler gigi
Pancienn air minum ...

Mesin cuci piring untuk  momah
tanggs

Lubang pengering lantad ...,
Bak cuci dapur untuk rumah tangga.
Bak cuci dapur unfuk rimtith tangga
dengan unil penggerus sisa makanan

Bak cuct 1angan dengan lubanyg pe-
n_E-::Iu:Lr;m air kotar sehesar 40 mm

Bak cuci angan dengan lubang pe-
neeluaran air kolor sebesar 32 mm

(14 inci) ataw 33 mun (13/8

Bak cuci tingan untuk pemangkas
rambut, salon kecantikan, Kamar

L

b3
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Alat plambing atau kelompok
Alat plambing

Nilai wit
alat plamhing (FUIR)

Bak coci tngan jenis majemuk
seperli pancuran cuci ati hak cuci,
untuk un bak cuci tangan ..............
Bak cuci pakaian (1 aww 2 bagian)
Pus pada ruang dus o

Des pada kelompok dus wntik liap
dus .o

Hak coci untik kamair bedzh |,

Bak cuci jenis penggelontor hibir
Alal katup penggelontor langs Ung.

ak cuvt jenis umom dipaksi denpan

Bak cuc: j dipaksi denga

peageluaran dan perangkagp lanti.

Bak cuci seperti pot, ruang cuei atan
£ P E

YROE SIS i o

Hak cuci jenis umom yang dipakai
dengan pengeluaran dan perangkap
Peturasan dengan katup gelontor 25
UL o S

Feluzan dengan Katup gelonior 20 mm
Peturan dengan tingki gelontor

Kakus denga katup pelontor .

Rolam renang ontuk tiap volume
AT ..o,

I

et

Py}

i
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Alat plambing atan kelompak
Alal plamhbing

MiEai wit

alat plambing {FUR)

Adat plambing yang belum tercanium
di sint dengan  pengering At
peringkap herokuran 32 mm...........
Adat plamhing vang tercantum di sini
dengan pengering aliu perangkap de-
gan wkuran Al mm........coeeeeis

Alnl plambing vang Lk tercantum di
sifli denpgan pengering slay peEing-
kip berukuran 30 mm (2 inci) ..o
Alst plambing vang fak tercanium
disint dengan pengering atau

Alat plambing yang tak tercanlum
dizini  dengan pengering Al
perangkap 8O- (3 et} e,

Alat plamhing yang ik lercantum di
sini dengan pengering aliu
perangkap 1 mm (4 o s

-2
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TABEL 2 DBEBAN MAKSIMUM

YANG DIFZINKAN UNTUK PER-

PIPAAN DRAINASI SANITER (DINYATAKAN DALAM UNIT

ALAT PLABING)

: e I ——
R nipa ssbuah pips _m:_ﬂm =% pipa cabarg nya dani pipa lzgak
PIEA cabiang lagak unhsk |- . ;
2o imgi | Satar gan (3 (liga) lantai | jumlah | jumlan Kermiringan (5)
alat * plam | atau kurang | untuk |pada 3
pipa | isaby) | 2 4
i=gas | lantad 03 _ %
3z T i z 2 i
44 E R 3 4 5 =
50 2 4 5 10 24 & 21 2B
G a2l 12 20 a2 ) 24 a3
A .....“ iy L e i b e L =4 B i ST IR
0 | 160 247 a0 g0 184 216 250
25 5 3s0 540 1100 200 asg | 400 ars
150 g 620 AED 1400 abn Fpilv] Bad 1000
200 5 1400 22010 IGIG B0 1400 100 18240 2300
250 10 500 3ao0 £800 | 1000 2500 2400 Z500 4200
ACD 17 Janc 000 2400 1500 3800 AEOD £500 G700
ars 15 Fio00 - - - FO0G e [ 10D 12000
L ]
Heterangan -
L]

Tidak termasuk pipa CEDang yang
Tidak diizinkan uncuk xakus
Tidek baleh lekih dan 2 { dus | kakus YEnN diizinkan

** Tidalk bales labik i 6 {anam y kakus vang diizinkan

brhubungan langsung dengan saluran pembuang gedung
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Beban maksimum yang difwinkan untuk alat plambing vang dapat
dihuhungkan pada tiap pipa cabang datar alat plambing, pipa tegak air
kotor, saluran pembuangan air gedong dan juga cabang saluran pem-
huangan gedung serla pipa tegak barus ditentukan berdasarkan label 1.
Beecuali jika diberikan lain dalam pasal ini.
a. Ukuran minimem diameter pipa buang pedung.
Ukuran saluran pembuangan saniter dalam gedung pada semua 13tk
sckumang-kurangnya sama besar denpa diameter buang saniler &tau
pipa cahang; atau pipa tegak terbesar vang werletak di bagian udik ik me.
b, Ukuran minimum pipa air buangan di bawgh tanah.
Dinmeter pipa air buangan di hawah tanah sckurang-kurangnya 50
mm (2 inci}.
Sislemn pembuangan (drainzse ing, dapas dilihal pada gambar No.1}.
Pada pambar tersebut dapa diliat tabapan-tahapan pemheEangan
mulai dari pembuangan alat saniter sampat Ke rigl umum.

15
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= Lokas: yang diperlinggung jawabkan oleh pemerintaly
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BAB 111
DASAR-DASAR KONSTRUKSI PIPA PEMBUANGAN
DI LUAR BANGUNAN (HALAMAN)

Perencienien
Perencanaan pembuangan air kotor lidak dapat dipisahkan dan perencanaan
bangunan pedung. Karena itu perencanaannya harus dilakukan Dersama-
sima seanai dengan thapan-whapan perencanaan gedung i, dengan mem-
perhatikan secarn seksama hubungan antara hagian-hagian Ronstruksi
pedunp dan peralatan lainnya yang ada pada bangunan gedung e seadiri,
seperti instalasi. Bila tidak demikian sken mendapatkan kesulitan dalam
pemasangan-pemasangan pipe pembuangaa dan akan mengganggu kepada
kekeatan konstruksi vang felah dipasang sebelumnya, seperti pem-
hangkaran-pemhongkaran pondast  yang telah kuat, dinding, lantai dan
konstruksi hangunan yang lainnya, Oleh sebab ity perencanaan pembuang-
an air kotor hiafus dimuiai dengan rencana konsep, rencana dasar dan gam-
bar-gambar pefaksanzannya, dengan selalu memperhatikan koordinasi dan
kescrasian dengan perencanaan lainnva dalam gedung ito,

1. Proscdur Perencienian
e Bencapa Konsep

Dalam menyiapkan renciana koscp perencanaan pembuoangan air Kotor

ini perlw diketahui ;

Ienis dan kegunaan gedung yang akan dibangun

Mengewhui jenis dan Kegundan gedung vang akan dibangun,
untuk merencanakan grup alat saniter yang diperlukan, dan letak

(situasi) rmangan vang berkattan dengan permboangan air Kotor,
= Denal Bangunan dan gambar siluasi :

Mengetshut denah bangunan yang akan didirikan untak dapat

merencanakan arah pembuangan dan menentukan Jokasi pem-
buangan akhir dari pemboangan air koetor, banyaknyva pipa yang

akan digunakan berikut dengan alat penyambungnya serta volume

pekerjaan yang akan dilaksanakan.
Jumlah yang akan menghuni bangunan it :



B

Mengetahui jumlah penghuni, guna merencinakan banyaknya
alat-aiatsaniter (group alat saniter) vang diperlukan.

Penefitian Lapangan

ialam tahap rencana konsep, penelitian lapangan sangat penting di samping
hal-hal vang disebut di atas. Penelitian lapangan yang akan kurang memadai
atan lidak lengkap, lidak hanys menimbuolkan kesulitin pada ahap awal
perencanaan, letapi jega dapat menyebabkan terhambatnya pelaksanaan
pemasangan inslalasi, Oleh kKarena itu penelitian lapangan merupakan
bagian dari pekerjuan perencanaan dan perancangan. Penclitian lapangan
lidak hanya berkunjung ke lokasi pembangunan gedung dan melihat siluasi
lempatl, tetapi mencakup pela koordinasi dengan bagian lain, seperti
pemerintah berwenang  dan instansi lainya yang terkait dengan pekerjian
itn, sehingga tercapai keseprkatan akan fungsi bangunan i,

Rencana Dasar

Rencanz dasar ini bertitik wlak dari rencana konsep dan penclitian lapangan.
Awar rancangan dasar int sempurna diperlukan :

a. Perlemauvan dengan pemilik gedung atiu vang merencanakan gedung.

b, Tenyesuaian dengan persyaratan gedung atsu dengan peralatan Jinnya,

Cambar-Gambar Pelaksanaan

Setelah rencana dasar kil buat, kita pelajari dengan seksama. Apabila telah
disetujui aleh semua pihak yang terkail, selanjuinya kita buat rencana gam-
bar peliksansan yang sesuai dengan penjelasan di atzs tadi. Dalam gambar
pelabasenaan itu digambarkan dart mulai alat-alal saniter sampai kepada
pembuzngan, beriket hal-hal yang penting, Uniok selangutava diboas gam-
bai petunjuk pemasangan (lthal gambar no.2).

Penyambungan Pipa dan Penahan Bau (perangkap)

i. Penyambungan Pipa
Seperti kita ketahui panjang pipa di perdagangan terbatas panjangnoya.
Guna meneapai panjang yang diinginkan, maks perlu adanya penyam-
bugin.
Sistem penyambungan pipa pembuangan zir kotor tergantung pada jenis
pipa yang dipakai, Pada umumnya jenis pips yang dipakai untok peker-
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jaan ini ialah dari bahan vang Wwhan karat, sepert &
a. Pipa Tanah (Clay Pipe) lihat gambar no. 3)
Menyambung pipa nah dapat dilakukan dengan dua cara @

11 Dengan adukan semen (lihat gambar no.4)
Pertama dasar galian diperiksa kemiringannya,
Pasang henang sebagai penghantar Kelurusan pasangan.
= [Dalam dasar galian dipasang ganjal sesoai dengan kemiringin
PASANEAN.
Masukkan spigol ke sokel sampai pas betul {garis yang berada
padi spigol pas degnan ujung sakel).
Pipa dijepit olch kedun kaki dengan menghadap ke arah
datangnya air kotor. Masukian adekan semen di celah anbira
spigot dan soketl, dengan ketchalan yang sama.
Periksa kelurusan pasangan dengan memeriksa Kedua henang
tadi (lihal gambar no. 3)
2} Menyambung dengan memakal ning karel.
Penyambungan seperti ini lebih modah dibandingkan dengan
memakai adukan, karena setiap sokel telab disediakiin cincin
kiret, vang apabila spigol dimasukkan e lubang seket dengan
cara ditekan, maka sambunean dijammin koat dan tidak akan bocor.
ilihal gambar &)

k. Pipa Palvvinyl Cloride (FVC)
Penyambungen PVC dapat dilakukan desgan tiga ciasa:

1y Dengan memakat lem (solvent sement )

Yang dimuksud dengan salvent sement adalah lem khusus, dengan
cart dinleskan pada dus permukasn (spigol dan soket), maka per-
mukanmn yang kena olesan lem tersebut akan menciir, sehingga
batla soket dan spigot disambungkan dapal hersatu dengan haik,
hasilnva kuat, asalkan menpoleskannya merat, dan bila sedang di
sambungkan zntara spigol dan soket diputar sedikil demn sedikit.
{lihal gambar no. 7).
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MENY AMAUHG DERGAN ADUEAN Kelenngan :

A, Penyambungan betul
B. Penyambungan yang salah

. btk soket

o barel

. dinding barel

4. ganjal (pad]

lapisan dasar (banding)
adukan scmen
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2} Dengan memakai ring karet
Seperti halnva pada pipa tanah, maka pada alur sakil weluh tersedia
ring karcl. Bila dimusukan spigol ke dalam sokel maka alur pada
spigl akan ditsi oleh tonjolan ring karcl pada sekel, schingpa
kedudukan sambungankual dan tidak akan bacar, Cara ini dapat
difekukan pad. waklo menyambung pipa tanal dengan ring karel.
(Ll wambar oo, 3%
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MERYAMBLURNG PIPS FUWC DEHEAN SIHG RASET

1. Aluer dalam saket

. Tanda panjeng masuk
ke saket

B

3. Dimasekkan don ditekan,

A, Ganpal {pad)
Crarribar =

3% Dengan memakai flens dan baut (mechanical joint).
Sambungan ini pads soketnya dilengkapi dengan flens. pada flens
dibier: cmpat atao lebih lubang yang diulic (ulir dalam ), guni em-
pit haut. Pada spipol dipasang cincin (flens leclepas) yang sama
diameter luirnys dengan flens yong dipasang pada spigol,
Dremikian pula kedudukanlubang guna kedudekan baut hares
sama (antare Mens lepas dan flens tetap dipasang cincin karel,
genanya mencegal kebocoran) (likat gambar no. 9).

: i DL Flans kpas
g Karnk - ] -
e
B
Gambar 9

5



¢. Pipa Besi Tuang (cast Iron Pipe)

Penyambungan pipa besi wuang dapat dilakokan dengan tiga cara

1} Dengan memakai epxy resin.
Pada kedoa wjung pipa mempunyai spigot dan soket, cara me-
nyambungnya adalah ;
i) Sambungkan kedua vjung, hingga diameter dalamnya lepalL.
b} Masukkun serbuk-serbuk besi (yarn} di antara spigot dan sukel

dengan memakat alat peackan (varming tool),

€} Selanjutnya dilutup dengan epoxy semen (lihat gambar 10,

HEMP CAlLK™MG
e A LTI

e PIPA BEE TLIANG
By .':
qhh:ﬂn—._‘ Ih.
! Yarnsag
- o
] runy 1 _-".
! Snexai
Spagm
Pipa bt tusng ekl kuat
dari pada pipa tansh,
| piga ini diguekan ;
EZdey caman EEE'{T’
- M

-

— [} bawah jalan raya

— Dekal pobon vang berkar
'ﬁx ual
-".-..-.
.

— Pipa gk vang paigang

— Pada xneh erugan

= Pads bangunan yang
eclingkal

fam

Crambar 10



2y Sambungan memakai timah twang (lead caulking

Sambungan ini khusus untuk pipa yang disambung menda-

tar/miring, Sebelum cairan timah dituangkan, samhungan terseb

dibuat cetakan darl tanah liat di sekitar sambungan i melingkar

{lihat pambur 11} Pemeriksaan sehelum pesgecoran tnah di-
lakukin

a7 Kelurusan sambungan {pipa vang akan disambungkan )

by Kedudukan pipa vang zkan disambung

&) Cetakan tanah list yang melingkar ujung soket vang telah
* diberi lubang watuk pengecoran limah cair, Selanjulnya cairan

timah dituangian melalui lubang, (Jikat gambar 12

MENYAMEIRS PI74 BERT, TUANEG

Crambar 11 Crambar 12

Eeturangin:

1. Calran cimak panak
1. Labang

%. Tacah llar debogal cecaxon.



3) Dengan mechanical joint
Cara ini pada prinsipnya sama dengan jenis- jenis pipa vang lain-
nva, ialah memakai baut (|lihat gambar 13).

MECHANICAL JOINT 2 x
B - 3

. ey =3 T Eioie ——— i
---l-:r."_ﬂél -‘ﬂ ‘_FE-F

=iy . — = - o e ——

& = .
[ b |

Gambar 13
Kelerinoan 1. soket
2. lubang berulic dalam pada flens tetap
3. Baud herulir laar
4. batang berulie
5. ming karet
o flens lepas berlebang
T omiur
H. dinding barci

2, Penahan Baud (perangkap)

Pada instalasi pipa pembuangan air kolor di luar bangunan, harus
memakal alal peayambung perangkap (disconnector gully), batk
yang diametler besar maupun yang herdiameter keeil, seperti bak
cuci langan, bak mandi, pancuran {shower) din luin-lain, Tojozn.
nyd adalah mencegah masuknya udara (pas) bau vang berada di
dalam pipa luar bangunan, masuk ke dalam pipa buiang dalam
gedung (pipa buang alal saniter).

Tempal Pemasangannya ialah -



.

Pada pertemuan pipa buang alat saniter dengan pipa bueng di
luar bangunan (halaman), dan pads wmpal pengering lantai
(fizor deain},

Besar diameler alal penyambung {perangkap) sama besarnyi
dengan pipa boang di luar bangunan (lihat gambar 14).

Pada pertemuan pipa buang di luar bangunan (halaman) de-
ngan pipa buang umum {rionl umum, likat gambar go. 15)
Fungsi perangkap ini ialah unlok mencegsh masuknyva udara
bau ke pipa buang di luer bangunan (kalaman),

Fungsi kedud perangkap ind pada prinsipnya sama.. Kirena
dipasangnya di tempat yang berbeda, maka nammanya (istilah-
ava) dibedakan. Pada tempat yang pertama pada sub a, dischul
“Diseonnector Gully (DG, sedangkan pada sub b, "Boundary
Trap" (BT, lihat gambar 16].

] L. Peranpkasn

E T 2. Fipn fuang cabsaag

Kedunnya bordizmeter sama

Ciambar 14

FERTEMUAN FIPa BUANG DI LUARK SANGUMNAMN -\"
BENGAN RIOL URITA MEMAKAI FERARGHAF

—k

BOLMDARY TRAS T R I

Crwrrihar 15



AOLINDARY TRAE

Cambar 16

1. Pipa drainase halaman
2. Riol umum
3. Penutep ven (cowl)

¢ Kemiringan pipa
Kemiringan pipa pembuangan secara umum lelih dijelaskan di
alas. Pada bab jnd akan dijelaskan lehih erinci.
Fada hakebalnya yang menentukan kemiripgan pipa pembuang
adaluh dasur galian yang telah dibuat, sehagai tempal kedu-
dukan pasangan pipa buang air kator,

n



orang pertama, berarti titik i welab pindah ke patok
fain {libat gambar No.18),
h. Dengan sifat datar slang plastik (flexible level).
Cara ine sama dilakukan cleh dus omng (libat gambear No. 19
I. Di kedua titik sesuai dengan rencana di pasang palak
kayu atan bambu. Patok ini di- pancangkan tegak lurps
dan kuat,
Kedua orang it memegang MASInZ-masing ujung
slang plastik di masing-masing patok sambil dilihat
permukian airmya, bila masih bergerak, ujung plastik
digerak-gerukan ke atas alau ke bawah, schingea per-
mukaen airnva diam.
4. Bila permukaan air di kedwa ujung dinm berrti kedua
Litik itu telah datar,

b

MEMBER] TANDA D] FERMUEAAN TaMaAH .-.____- :‘
T
I‘lrn:IT._.:_ s
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Cambar 17



Gials DATALR FARAR TALH

Felmia Fazok
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Crambar 14

4. Membuat galian tanak vang benar

i

Fada pointini akan dijelazskan cara menenlokan kKemiringan
wabian, guna kedudukan pips pembesng vang akan dipasang.
Mizalnva Kemuringan dasar galion skan dibuat 140, panjang
wilian 20 meter. Pada jarsk 20 meter iy dipancangsan. patok
kave odan bepikon garis datar, Padaooarah oalitan air dibait
peehurinan vang dilukis pada patok ilir deagan cara @ 20 meicr
= 200 cm, jadi lwruonya dari geris datar tadi sebesar 20060 2 46
= 3 em, Dengan mengokor sedalim D1 di daerah mana saga,
berirtl desar galian mempunyai keraringan 1o 0 (lshat gam-
bar Mo, 20},

Mempertimbangkan kendala-Kendala yang akan timbul:

i, Hams dipertimbangkan galian dekat pondasi bangunan,
kemungkinan siruktur linah tdak Koat sehingga kemung-
kinan lanah vang digali dapat lopgsar stan pondasi dapat
terpanggy (berubah),  karcnao tidak ada kekuatan vang
dapat menaban kedudukan pondasi tersebut. Untuk men-
vhindatkan kejadian seperti itn dianjurkan mendirikin
tupap kayu scpanjang galian tanah tersebut, (fihat gambar
. 217,

b. Pertimbangan Redua adalah kemiringan dasar galian 1anah
tidak sama {mcrata), diskibatkan cara Kerja vang salah.

33
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RENCAMA GALLAM TANAI UNTUE FEMASARGAN FIFA
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Cramtbar Mo, 20

Guna menghindari hal tersebul, cara mengukurnya dan

benang ke dasar galian harus sampal kepads ganjal {pad},

bukan sampai kepada permukann dasar galian, sehbab per

mukaan dasar tmah galian kekvataonye tidak menjamin

kual. Ganjal (pad) vane disediakan dibual dari bikhian yang

kual (kems], umpamanya dari sisa potongan baty bata, Pe-

masangan ganjal ini hersama-sama pada wakiiu memerizsa

datam palian, dengan jarak sama panjang pipa tanah (hila

ving akan dipasang pada saluran it pipa lanah). Bila yving

akin dipasang pipa yang panjangnya 4 meter {safu lengle]

maka harus dipasang panjal 4 atave 5 boah, Tepal di bawah

sambungannya (pad) (lthal gambar Nu.5).

Pemasangan pipe dalam galian dapat dimulai bifa

I. Cralian twnab aman dan baban-Tahannya elab lengkap
Lersedii

2. Kemiringan dasar galian telah diperibsa ulang dan gan-
jal-ganjal lelah dipasang puda tempatnya,

3. Perbaikan-perbaikan kesalahan telah dilakukan,

4. Pemeriksaan eleh vang berwenang telah dilakukan.
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PAPAN TURAP KAYL —

Crambar Mo, 21

Keterangan

1. papun turap

& Gelagar

3. Sokong gelagar
4, Balok :u::ll-;c-ng
3. pipa

. Bantalan alys



D. Perubahkan arah pipa
Perubzhan alirn dalam pipa terjadi apabila
1. Adanva belokan, baik belokan yang bersudut 45 atau 90 lebih,
2. Pada peremuan dengan pipa yang berlainan arah wlirannya {likat gam-
har Mo, 22].

Rt d =
Gambar No. 22~ O

. Perubahan arah hend}

Eeleningan 1
2. Pertemuan {alat penyambung bentuk "Y "atau sayapl
)

. Luhang pemeriksaan

Menentukan kemirmgan pada Kedus perubahan arah ilo caranya berbeda
1. Pada baloken, menentukan kefniringannya dasar gulian melanjuetkan dari
proses meneniukian kemiringan vang telah dilakukan sebelumnya.

2. Pada pertemuan, diperhitungkin dari tiik teme ke arah datangnya air
kator atan air bekas. ditamhah sehesar dasar perhitungan miringnya

(natk].

3



£ aisanh Laiman

Sctiap perubahan-arah aliran, pemasangan alat-akat prn}r.ilmbungn}'a tdak
suma lergantung kepada bentuk perubahan sepeeti dijelaskan di atas tadi.
Pemasangan alat penvambongnya dapat dilibat gambar detail gambar peren-
canaan Mo, 22,

Cairan fimah
! F.|!:|h:|r Tl

T
Beest mang denpan LIEVE
Cambir Mo, 23

Farsa pzang denpan palaanis
Crambur No, 24
Mervambung UFYC
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= _F R :r-'._"__—'t_—l

]
o
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Gambar Mo, 25 Gambar Na. 26
Min L3 mm
. Ulsr sokel Bt
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Gialvania
Pergasbung UFYG
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E. Penyambungan dengan pipa lam

Yang dimaksud dengan penyambungan dengan pipa [ain adalah :

¥

M
s

il.

[32]

enyambung pipa buang dengan pipa buang yang berbeda hahan pipanyi

Tl ©
Pipa besituang denngan pipa (FVC)
Sumbungan seperti ini, diperkuat dengan memakai epoxy compound
tlikat gambar Mo, 233
Pipa hesi lwang dengan pipa galvans
Sambungan seperti ini diperkuat dengan memakai cairan limabh
{dacor) (Lihat gambar Mo, 240
Pipa besi tuang dengan pips lembapa
Saumbungan scperti ini, diperkuat dengan memakai cairan timah {lihal
gamhar Mo. 25).
Pipa tembaga denpan pipa (PVC)
Sambungan seperli ini, diperkual dengan memakai las perak dan sol-
venl cement (liket gambar Moo 26
Pipa temhaga dengan pipa embaga
Sambungan sepertt ind diperkuat dengan memakai las perak/hrazing
(lihat gambar Mo, 27).
Pipa galvanis dengan pipa {PVE)
Sambuengan seperti ind diperkual dengan memakai ehir suket dan sol
vent cement (Tihal pambar Mo. 28).

Pada dosarmya penyambungan pipa buang yang berbeda baban ada dua

jenis:

HE

Sambungan semenlara

Sambengan yang dimaksud adalah suatu sambungan yang dapat i ubah
dengan mudah, tanpa menimbulkan kerusakan peda sambungannys. Hal
ini daput dilakukan pada seliap jenis bahan pipa, Kopstruksinya telah
dibuat oleh pabrik. {lihat gambar No. 29,

Sambungan tetap (Rigid pipe joinls)
Jenis pipa yang disambungkan adalah :

34
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Cambar Mo, 249

JENES SAMBLRGAN TETAP Flarg uoket
i Harcel
Barel L ]
Seapat ke : P ._.__'.".';!_-i....._"i....
Soied c . x"'....h | arail g LiTran [ .
q.l':-flll gl —-— et A¥ah &liT
3 1 ] e g 4 ey
= 1 P 1
| E=== —=—w=g e ———————— 1 L= Eares i
- Arahaaran Il Aspgal e
| : e l P!
T [ . T
Barel i H_'_'— Chig-cnn din iwd

Crambar Mo, 30

|. Pipa best tuang dengan besi tuang

2. Pipa best tang dengan baja galvants

3. Pipa besi tuang dengan lembaga (Hlat gambar No 300,

Menyambung pipa pembuang dengan pipa pembuang yang berbeda
diameler.

Apabily keadaan pips yang akan disambung berada pada posisi
horisontal, digmeternya berbeda, maka alat penyambungrya dipakai
“levelinver taper (likal gambar No. 31

i

a.
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h. Apahila keadaan pipa yang akan disambung berada pada posisi ver
likal, diameternya herbeda, maka alat pepvambungnya dipakai soket
pembesar {reducer sockel) atau dengan soket kerucul. {lihel gambar
Moo 32).

3. Menyambung pipa yang diametornya sama, posisi pipa pembuang :
#, Horisontul ke horisenial

1. Pada pertemin sudol memakaialal penyambung bend vang ber-
sudut 90°, atau 45" tergantung pada besarnya sudut.

2. Pada pericmuan kedua pipa pemboang, dipakai alat penyambung
bentuk "Y" {penyambung 457 lihat gambar Na. 33)

PERUBAHAN ARAH PIPA HORISONTAL KE PIPA HORISONTAL
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Gimbir o, 3k Jlivun

REDUCTAR  SOKET

Gambir Mo, 32
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b, Menyambung pipa vang tegak dengan vang horizontal abat pEnyaRm-
bungnya bend atan 2 buak 45 {lihat gambar No. 343,

€. Menyambung pipa horizontal dengan pipa tepak, menggunakin alat
penyambung sayap.

TR
" I*Tr =

Cambar Mo.33

Kelerangan

l. Couopling . Dabel savap

2 Reducer sekel spigot ke soket 7. Bend 438, Bend reducing spigol ke sokel
3, Sayup 85 dan 88 9, Penutup ven (cowl)

4, Bemd 15 1 Bend #2 dan 28

Sl AL 11. Coupling pemanjing



FERUBAHAN ARAH TEGAK KE EORISONTAL

ALAT PENY AMBUMG AllaH TEGAK KE HORISONTAL

== Tagak
s.i:ftjl |

Hitiwantal

f # -
Arih aliran = ']*-

Cambar Mo, 34

F. Lubane Pembersih dan lubang pemeriksaan
. Lubang pembersik
Lukang pembersih dalam instalasi pipa pembuang air Kolor berfungsi
schapai pemhbersih pipa pembuoang dari kotoran-Koloran vang meng-
ganggu keluncaran air dalam pipa. Peayumbatan terjadi akibat dan
benda-benda ataw parikel-panikel yang dibawa oleh zlirun ar.
Lokasi tempat Tubang pembersih ini ditempatkan pada :
a. Setiup ujung permutaan aliran (hulu)
h. Setmp sambungan {pericmuan} kedua pipa pembuang

¢. Seliap helokan (pertbahan arah alisan)



d. Setiap panjang pipa tertentu {Disesuatkan dengan: panjang alat pem-
bersih yang telah ada diperdigangan. (lihat gambar No 35).

€. Pada bagian brwah pipa tegak atau di dekatnya (lihat gambar Mo. 36).
Di samping itu lehih baik lagi memasang: nhang-lubang pembersil
sctiap dua alau liga lantai pada pipa tegak gedung heringkat

1. Setiap pipa buang dari Kloset

L By
o

-Hmw

1 Setiap dismeter pipa cabang 100 mm, panjang 3 meler,
tidak lehib dart & m, hanya sato lubang pembersil
dipasang di lengah.

3. Pada pertemuzn dengan pipa yang lain

Creentbar Mo, 35

44



£

Ukuran lubang pembersth dan bak kantrol

ik,

Untuk ukuran pipa sampai dengan 100 mm ukiran lubang pember-
sihnva sama dengan wkuran pipa, dan otk pipa yang lehil besar
ukuran luhang pemhbersthoya dibuat 100 mm,

Usitek pipa yang ditinam dalam tanal, bak kontrol yang lebih besar
daripada lubang pembersth akan memudabkan pekenaan pember

sihan pipa. Penutup bak kentral harus rapat agar tdak membocorkan
gas bau dari dalam pipa pembuangan. Untuk pipa yang Kurang dars
200 mm masih boleh dipasang lubang pernbersih sebagai penggants
bak kontral {lint gambar Noo 37).

Lokasi pemasangan

iL.

Setiap Tubang pembersih dipasang pada arah berlawanan dari ansh
aliran

Pipa lubang pembersih dalam dinding alau lanta harus diperpanjang
sedemikian rupa, schingga wiup [ubang pembersih rata dengan per-
mukean dinding atau lanlas eesebut, dan tidak boleh terutop aleh
pelesteran atou tegel

[anzas 2

abang Iu.lr parstal

=4l

']__I

™= I Lubang pembersihon

Ee— 5o Tditutup dengan aelat)

[-

1
— 1=

| '-..- Futup unoek pemessksnan

Tl —Io i

Lancat §
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Permukazn Engsel r=rpisah

tanah Harp
e e o
by |
=

-+ Pemanjangan pipa
pomibersiian

Pipa bawalh tanak

P .
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e I

(k] Cantah cara pemanjngan pip:
pembersifian sampai ke permukaan
tznah, dari pipa hawakb vansh

{ni  Conlak ¢ars pEManioRpon pips
pembersihan sampai ke permikaan
lantai, dari pipe bawah tanabk

Gimbar Mo, 37
c. Agir kelihatan rapi, maka lubang pembersih harus tersembunyi,
penuinpnva dibuat agar mudah dibuka.
d, Lubang pembersih pada bagian bawah pipa tegak dapat dipasang
pada fantai atae dinding vang ter- dekat {lihal gambar No. 35).
e. Padu alat-alat saniler, Kadang-kadang perangkapnya diberi lubang din
dittup yang dapal diboka dengan madah {libat gambar Mo, 38).
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dimdine (Ma L dinding (Mo 2

Cambar Mo, 38
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4. Bak kontrof
Bak kontral dipasang ;

a. Bila ada belokan tajam
Pada daerah int dibvatkan bak dar pasangan bate atau baga (beton}
vang ukurannya diperbesar dari ukuran pipa. Pada dasar hak dipasung
pipi lerbuka yang kedudokannya sama tinggi dengan pasangan pipi
pembuang air katar (fihal gambar No. 39).

b Berubah diameter pipa pembuang
Fada duerah perubahan diameler pipa dapat pula dibangun bak
kontral, karena pada dacrah ini volume air kotor hertambah dan pula
uniuk memudah- kan pemasangan (tidak perlu memikai alat penyam-
hung) caranva sama dengan vang telah diterangkan di atas tadi,

BAK KONTROL

[Fenuiup

Aliran air
Adiran Arr

Salupan 1erhuka

- = Halk kesral
e T

|1||'|.1 _'.:

% 3 Fipa
,-" 5 -";:i_mn dari hulu
i b e

o

Fo,
o |
H)
L]
=
|

Gamhbar Mo, 39 Mapralan
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5, Lubang pemeriksaan
a. Fungsi lubang pemeriksaan

Fungsinya adalah -

1.

| R
i

ad

Ventibast

Memeriksa kelurusan pemasangan pipa, biasanva pekerjaan ini
dilakukan di bagian lubang bagian dalam dengan mempergunakan
kaca [mirir}, pada bagian vang pelap biasanyia memakai senter
atuu lilin {lihal gambar Na. 40).

Menentukan kedodukan sumbatan dalam pipa, Caranva dermikian,
bila terjadi sumbatan mulai dars holu lubang pemeriksazn {air dari
lohang itu masih hanyak keluar), maks Iubang tersebul ditutop
kembali. Selanjulnyn lubang berikolnya dibuka [agi. hila ternyan
masth banyak air, sedangkan pada lubang berikutnya tidak ada,
borirtl lokist sumbatan berada pada daerah pipa it

Moemeriksa kebocorn sambungan pipa

Pekerjaan ini dilakukan sehelum pasangan pipa dilicnbun (diurug)
dengan tanah.

Caranys demikian | dimulai dact Bulu sepert cara menentekan
keduduban sumbatin menwyu ke arah ilie. Pada lubang sale di-
paseng karel penyombat {testing plug) discbelah hilic lubitng
pemeriksian vang luinnva (libal gambar Mo, 4 1)&(Gamb. Mo, 42)
Kerjanya testing plug @ kiret bulan diapit oleh dua plat (kirt dan
kanan), pada dasarnya dipasang baut yang memaka putaran. Bila
putaran ilu dikencanghkan, maka karet akan mengembang (mengisi
lubang pipa pembuang) sehimgga lubang tersumbat rata.

Ventilasi dalam pemasangzn pipa pembuang air kotor adalab beefenpsi

schagai

1. Menyeimbingkan tekanan udara dalam pipa, sehingge slitan air dalam
pipa pembuang dapat mengalir dengan lancar, tanpia terganggn oleh
hampa udara di dalam pipa.

2. Mengeringkan dinding sehelah dalam pipa pembuzng, guna mencegah
penyempitan lubang sebelah dalam pipa, disebabkan sirkulasi udara dani



luar terus menerus ke dalam pipa, sehingea katoran vang menempel i
dinding pipa menjadi kering dan mudah fepas hifa tersiram oleh air {lihat
warnbar Mo 48],

3. Mencegah kekosongan penutup perangkap sehingga air yang mengalir
tidak akan mengisap penutup perangkap karena sirkulasi udara dalam
prpa cukup, Depgan demikian kekosongan penulup perangkap dapal
dicegah.

Memeriksa Relurusan dengan Kaca

Lithanyg pesasikeinn

Eacu (u::;"{.\e
,

Luhpng pesesiduann

REacnilcerzind
.

L. Postsi Kaca benir { ke atas)

2. Posisi kaca salah (ke bawah)

Gambar Mo, 460
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FENY LIMBAT KARET
i TESTIMG PLLKS

1. Lubang udara
2 Mur

3. ir

4. Karer

5. Kavn

6, Tekinan air

PADA LUBAMNG PEMERIKS AAN

Gambar Mo, 4

L. Penyumbat karet (testing plug) dimasckkan melalui lubang pemeriksazn,
Mur Kupu-kepunya belum diputar. Putar posisi penyumbat ke arah air
kotor datang dan pular mumva sehingea karet mengembany mengisi
selurul dinding pipa buang dibantu dengan sepolong Kayu, make aimys
akan tersumbat.

2 Pada sctiagp lubang pada instaiasi keselurohan vang akan diperiksa
kebocorannya dipasang penvumbat karet (testing plug).

18]



Fasisi Pemyumbat

At
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Crambar Mo, 42

4. Pemasangan Vent [ Gamb, Mo, 43 )
Seperti di atas telah dijelaskan [ungsi vent, maka sctinp pcmasangan pipa
pembuang tiduk dapal dipisahkan dengan pemasangan ventilosi. Pada
pemazangan venl unluk keperluan pipa pembrangan, baik pembuangan
vang berda di dalam gedung mavpun yang berada di luar gedung adas
dua macam venl :
i, Venl perangkap (vent basah)
Vent i berfunpsi sebagia pencegah hilangnva penutup peringkap
vang berada dalam perangkap.
Memasang venl ind harus sesuni deagan petunjuk di bawah ini
Jarak muksimum ven dari perangkap alat plambing



7

P g

Wen bawak Ven dmims

VEMTILAST FPA BUANG DI LUAR RUMAH

Ee ricl umum

Crambar Mo, 43



Lkuran salucan pembuang Jark maksimum vent terhadap
alat plambing {mm/inci) perangkap (mm)
32{134) T
401 1/4) 105
50{2%) 150
80(3" ) 180
100 {47) KL

Fermulzaan tanah

Hipa da |uar bangunan

Gambar Ma, 44
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DAERAH PEMAS ANGAN PIPA TEGAK (SHAFT)
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H.

b. Went pipa pembuang di bawah tanah
Setiap instalasi pipa buang di bawah tanah harus selalu memakai vent
Cara MCmMASANENYA sama seperlt lercanium pada tabel.
5. Ukuran pipa ven uatukl ven basah yang melayani kelompok alat saniler,

Feamanan pemasangan pipa (proteksn)

Pemasangan pipa pembuangan dalam tanah ataupun di luae perlu diamankin

{memakai pelindung) agar Udak cepat rusak. Umumnya pelindung ini dibuat

dari pasangan dan dipasang di

a. Daerah permukaan tanah dan daerah perubaban aliran legak (linat gam-
har Mo, 44.4)

Iy, Drerah pemasangan disconnector trap (lihal gambar Mo. 44},
¢, Daerah pemasangan pipe tegak pendek (shaft) lihat gambar Mo, 45,
d. Daerah ventilasi pendek (1that gambar No. 45)

Fungsi perlindungan ini di samping mencegah rusaknya pipa, juga mem-
bual pipa menjadi Kuat dan kaku.
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BAB 1V
PERENCANAAN GALIAN PIPA DRAINASE

Perencanzan galian anah pipa dramase pada strukior tanah vang normal,

Yang dimaksud dengan struktur tanah normal adalah stabilitas tanah il
konstan, keadaannya keras apabila kita memasang pipa didalamnyz, tidak
akan lgrgangen oleh perubahan (gerak) tanah, karena lelub stabil, Becuals
bila ada hal-hal yang tidak terjangkan oleh pertimbangin-per- timbangan.
Bentuk galiannya sebaiknya (dianjurkan) trapesium, maksud- nya agar
lanah di wtag calian (permukaan) tanah, lidak mudah longgar masok ke
dalam salian (dassr galian lunah). Seperti telah dgelaskan di atas, bahwa
dasar galizn sebelum pipa dipasang, harus dikeraskan {ditimbris} dan dibert
ganjal {pad) untuk kedudukan pipa, schingga ukuran Kemiringannya merali
(dari benang sempad ke permokean panjal).

Lebar galian jangan teclaly kecilfbesar, harus disesuaikan dengan suang
gerak vrang vang hekerja pada dasar galian it Untuk ukuran lebar dass
pafian dibual kurang lebih 60 cm, bagian atasnya bila dibual benluk
trapesmum gurang lebil 80 om,

L Proses mergncanakan gadian

Schelum galian tineh dimulan

d, Pelajari rencians gambar siluast anah dan bangunan guna menenly kan
arah aliran air kolor yiang akon dikerjakan.

h. Periksa {1elii) keadean dan gambar pemasangan alal saniter ionitama
di kamar mandi (10ilet), puna mencocokkan kedaleman gatian yang
prertimi (dari hulo), Kedalaman galian perlama menuril aldn mini
mal 3 cm dari permukaan tanih, guna perlindungin pipa dalam
tamah.

c. Periksa perubahan-perubahan arah zlican air buangan pada instalasi
ving akan digali,

il. Dengan data tersehut di atas gambarkin rencana galian, Sebagai gam-
bar kerja, berikul penjefasan- penjelasannyi, sehingga dengan mem-
pelajuri rencana tersebut dapat dibayangkan (dimengerti) sencana
galian secira Keselurhanm,

57



Gambar penjelasan (detail) werdiri dar -

1) Setiap hagian panjang galian (memperlihatkan kemiringan dasas
galian).

2} Gambar penamping galizn.

3) Gambar kedudukan pipa di atas dasar galian (ganjal} berikut
lapisan alas dasar galian (beding), Tilat contoh gambar no, 5.
Fungsi lapisan alas dasar galian (badin o) ulah uniek mepstabilkan
dasar galian tanah. Untuk strukiur cnah va ng normal cukup den-
gin Jalin menaburkan pasir setebal Xurang lebih 5 cm dipadutkag,
Pida duerah yang sirukiur tinahnys lemah, di samping dipadatkan,
tanah disar galian juga dipasang alas dari beton 1 : 2 - 2,

£ Proses menggali tanah

d.

b,

Pelajict gambar kera secara cermal,

Beri tanda di permukaan anal (lukis sespai dengan rencana galian).
Yang penting dalah galian dekat pondasi minimal diberi jirak 1 meler
dari pondasi sampai ke pipa pembunng,

Buatkan garis datar pada palok-patok vang telzh direncana kan (seper
ti penjelasan di atas).

Tentukan kemiringan dasar galian secara keseluruhan dengan perban-
dingan yang suma, hingga dasar galian akhir (dekal riol wmum st
dekat seplik tangki seperti penjelasan di atas),

Rencana galian nal satuk nipa deainase pacda struktur tinab vane lemah,
L Pp I Yang

Yang dimakswd dengan strukiur lanah lemah zdalah tanah vang mudlah
sekali longsor, Oleh Karena it untuk tanah yang demikian disnpurkan
memakid pertolongan turp kayu dingun wjuan
L. Menjaga tanah longsor ke dalam galian
2. Menjaga stabilits konstruksi pondasi bangunan,
Lebar galian agak diperlebar duri galian tanah yang normal Kurang lehih
lebar dasir galiannya 80 cm. (libat gambar no, 48).

L.

i.

SH

Proses merencanakan galian

Schelum tanah dimular

Sama dengan proses merencanakan galian untuk tanah vang pocmal,
perbedaannya hanya dalam menstabilkan tanah, tidak cukup dengan



mengeraskan dasar galiannya saja, akan tetapi diberi lagi lapisan alas
(heding) dari belon selehal kurang lebih 75 cm. Setelab itu, ganjal
tetap dipesang, meang kosong anlara barel pipa dengan permukaan
pasangin veton diisi dengan pasic balus (libat gambar no, 46},

1. Minirgal 3 em
2 Dhiarmetar pip=s

3. 75 mm dig ichal eanyal

Gambar 46
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b. Bila struktur tanah yang lemah it ternyata bekas tnah unigan, maka
jenis pipa yang akan dipasang puda galian ito harus pipa vang kuat
Umpaminyi dari pipa besi teang, maksudnya bila ada gerakan tinah
Lidak pecal.

2. Proses menggali tanah untuk perletakan pipa pembuang.

Proses menggali tanah wntuk pecletakan pipa pembuangan proscsnya

sama dengan sub 2 pada struktur tinab yang normal.

Rencana galian pada struktur lanah yang mengandung air,

Yang dimaksud dengan tanah yang mengandung air adalah - bila tanah baru
drgali beberapa cm saja sudah mengeluarkan air dari dinding 1nah sebelah
kiri dan Kanan sehingga baik dalom pengerjaan galian maupun dalam
pemasangan pipd, selalu terganggue oleh kubangan-kubangan air.

1. Proses perencanaan galian

Proses perencanaan galian unluk struktor tinah seperti ini sama dengan

vang dijelaskan di atas tadi, perbedaannva adalah :

i Jalur Kiri dan kanan dasar galian dibuat lebib rendah dari jalur tengah
tlempal perlelakan pipa buang), gunanys wniuk tempal saluran air
yang dalang dari samping kirikanan.

b. Dibualkan sokong-sokong dari kayu {lithat gambar no. 47).

i e Bt et ot

GALIAN TANAH i Bagmm
YANG MENGANDURG AIR

Gambar 47



2. Proses mengeali tanah
Proses menegali tanah uwnluk strukiur tanab seperti ini sama dengan
penjelasan &i atas tadi, hanya kalau tanah- nya lemah harus memakei
penvakong turap dari kayu untuk mencegah terjadinya longsor.

Al



BAB YV
PENYAMBUNGAN PIPA BUANG DENGAN
ALAT PENYAMBUNG

Penyambungan Pipa
Yang dimaksud dengan penyambungan pipa dengan alzt penyambung
adalah :
1. Menyambung tanpa alat penyambung Boundary Trap.
Boundary Trap adalah perangkap vang dipasang di akhir pemasangin
pipa dr dalam saluran galian tapah (hilir pemasangan). Alal ini tidak
dipasangkan diakhir pemasangan, bile antara diameter pipa buang di hear
hangunan dan pipa riel umum tidak begitu hesar perbodaannya. Akan
tetapi di daceah ilu harus didirikan pipa tegak {jump up), [ungsinya
adalak
i, Untuk sirkulasi udara, sehingga udara yang herada dalam pipa terus
menerus diganti dengan udarn yang berada di lvar pipa sehinggs
dinding dalam pipa dan partikle-pantikel yang mensmpel pada dind-
ing prpa akan kering dan mudah luluh oleh air vang melalui dinding
18
b, Untuk menentukan daerah sumbatan yang terjadi di dalam pipa, Bils
dalams pipd ada sumbatan, maka air tidak akan mengalir. Cara me-
ngatasinya ialah :
1} Tutup jump dp dibuka, libatlah air dalam pipa it
2} Bila air dalam pipa ternyia banyak (menggenang), berartl sum-
Batin berada dalam riol umem.
3} Rila dala pipa wmk ada air, berarii tempat sumbatan berada di hulu
bokasi jump up vaitu dengan pipa di luar bangunan. {lihat teori ven
dan lubang pemeriksaan},

Fipa teguk {jump up) didirikan apabila

1) Tidak dipasang Boudray Trap
2) Adanya penurunan lenab sehingga Kemiringan pasangan pipa

(3



buang dibuat tidak sama besar (likat gambar no. 43) di Bab 111
3) Keadaan permukaan tanah curam sckali, sehingga perlu dibuat

bertangga untuk mengejar Kemiringan yang sama. {lihat gambar
no. 4],

IaoTaluwsT PIPG pla aiuly Poade TaliH Lasit Cliae

Gambar 48
Kelerangan gambar ; 6. Ganjal (pad)
1. Sudut 88 ° 7. Pipa tanah
2. Lubanp pemeriksaan 8. Aliran air kotor
3. Lereng tanah curam 9, Bend besi tuang
4. Penutup besi fuang 10. Pipa tanah _
5. Pipa besi tuang 11. Sambungan pipa Lanah dengan besi tuang
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Dengan menggunakan Boundary Trap

Fungsi Boundary Trap telah dijelaskan di atas, pada daerah ini pun didirikan
pipa tegak {shapt), vang ditonjolkan keluar permukaan lanab kurang lebill
setinggi 5-7 cm yang merupakan vent tanih (graund vant, lihat gambar no.
43y,

Perhedaan antara pipa jump up dan pipa shaft adalah

L. Jump up, dipermukaan tanah (di puncak jump up) memakai penutup,
jenis penutepnya tergantung pada beban yang akan melalui daerah it
. Behan ringan {lidak oleh Kendaran, lihat gambar no, 49).
b, Behan beral (dilalui kendaman, lihat gambar no. 50)

[
'

Shaf1,

Ujung shalt sebelab atas dipasang menonjol dipermukaan tanzh mema-
kai peautup (bowl), karena ini meripakan ven tanah {(Menlilasi udik}
{lihat Gambar Nao. 45 Bab IV), sepertt telah dijelaskan di atas.

Dengan Disconnector Gully

Disconnectar gully adalah alat penvambung untuk memutuskan udara bau
dari pipa di luar banguoan ke pipa buang alat saniter (pipa buang dalim
bangunan}), lerutama diameter pipa dalam bangunan kecil, seperti pipa
buang dari kelompok alat saniter cucian. Untuk menyambungkan diameter
pipa kecil ke elat disconoector gully harus memakai lagi alat penyambung
pemasukan (livel infet),

Livel inlet ade 2 mecam @

a. Single fevel inlet
b, Dauble level nlet
{lthat gambar no. 51)

Single level inlet hanya satn atan dua pipa yang kecil vang akan disam-
bungkan ke disconnector gully, sedangkan double level double inlet bila
vang akan disambungkan pipa kecil vang lebih dari dua huah.

Pada alul penyambung ini baik single level inlet meupun double Jevel inlet
dilengkapi dengan lubang memakai saringan {grate), fungsinya ialab wntuk
girkulasi udara luar ke dalam pipa alat saniter atan disebut sepatn ventilasi
(lihat gambar 52).

65



hils]

ALTERNATIVE BT
SHAFT COVERS

BN =VEHICULAR TRAFFIC +BEAS

Boken

Keterangan

1. Penutup besi tuang

2. Aduokan semen

3. Pipa tunzh

4, Tanpa beton

5 Mechanical Joint

6. Pipa PVMC

7. Pipa besi tuang

8. Epoxy resin atau umah

A_Pipa lanah
B. Pipa PVC
C. Pipa besi tunng

Crambar 49



R PERLTTUF PTERMURAAN UM
"-3-" BERAN BERAT

KelnRagas Crambac S0

1. Jai 75 mm

2 Adduesn belas A Praulup lubang besi Tuang Said bt Tuang
3. Peauiup losang pua tinal dari beai luazg 4, Pipa bewi fnang

A, Prraup dan bes) (pial) T Feraup dan PV Bemlie

L Ko dan wknng kaye LL. Fipa UFVD

5 Magteid dam plad hewi galvasis 12, Feralup ari hesi lang {mechanical joint)
7 Tipa bk 11, Popa neesi luang
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: a. Single level inlet
a} b douwble level inlet

CIATA MEMASangniy:

Dotikle leve]l dnlet

Crambar 51

Dhn bila pada pipa pembuangan di lear bangunan terjadi penyombatan,
maka akan keluar dan lubang grate itu {lihat gambar no 52)

I. Cara Memusang disconnectar Gully

a Adal penyambung disconnector gully disambung dengan betul
[dirangkai}

b. Pipa naik (riser pipe) dan alat penyambung single level inlet disam-
bung vertikal :

G



Crammbae te, 52,

Boelsran zam.

Penniup {grate) dipasang:

1.

-

Udara dari luar melalui prate di atas sepatn pipa buang alat saniler
sehagal ven sepatu {lool ventilation).

kenntungan memakai ven sepatu adalah memberi kesempatan kepada
sirkulasi udara dari pipa pembuangan alat saniter. Karena i peraiuran
mengizinkin pipn buang alal saniler dapat diperpanjang lebih panjang
lagi.

Luberan penotup (POFP up grale)

Bila Pop up grale dipergunakan pada alican pipa buang luapan air das
pipa huang, bila ada sumbatan akan kelvar melalui pop up grate ini, hal
ini sebagai lubang pelepas luapan air [over flow reliel gully).

(Gmb, No. 52)
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Tinggi level inlel menonjol di permukaan tanah

Pada lubang ving tegak dipasang saringan {grate)

Pasjing pipa buang cabang bensr (2 meter],

Pada #lal disconnector gully diperkuat eleh adukan beton (likat gam-
bar 50.

s S =

-

2. Cam memasang single level tanpa memakai disconnector gully
Hal ini dilakukan apabila pipa cabang yang dipakai berdiameler hampir
sama dengan pipa buang alat saniter. Udara dari pipa cabang bebas

Gambar 53

Kelerangan ;

1. Pemangkap Drainase/Peranghkap Disconnector,
Pada galian tanah disediakan galian sclinggi 100 mm, unlok lempal
pemasangan perangkap .

2. Perubzhan arsh tegak ke arah horisontal
Demikinn pula disedinkan tempat pada galian tanah setinggi 100 mm.
(Gmb. No. 53)
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masuk ke pipa alat saniter. Guna mencegah kekosongan penutup

perangkap harus dilengkapi dengan ven. {lihal pambar 54)

n, Pipa penvembung pemliban (aliering pipa) disambungkan dengan
baik dan betul.

b: Kemiringan pipa dipasang dengan betul

¢, Bend vang bersudut 90 dipasang dengan hetul

d. Adaplor dipasang pada lubang bend

Al ttan udera

Crambar 5d

Feicrangan:

Ukuran pipe buang cabiung

1. Diameter pipa buang cabang Rirus sesuil dengan pensiunmn.
Ukuran yang diizinkan 65 mm, 80 mm dan 100 mm,

. Tidak beleh lehih dari sate buah alat saniter yang dihubungkan ke pips
huang cabang yang dinmelenya 65 - 80 mm.



i

¢. Pipa buang alat saniter disambungkan pada adapior.
. Pipa buang alatl saniter kelinggiannya betul.
#. Panjang pipa cabang betul, {lihat gambar 54)
3. Panjang maksimum pipa buang cabang
i. Dari alut penvambung (adaptor) ke pipa buang diluar bangunan mak-
simurm & mieler (Jibal gambar 33),

h. Duri puncak punuk dari perangkap ke pipa buang di luar bangunan
{lihat gambar 56}
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Cambar 55

Felorangan:

Panjung maksimum pipa buang cabang

Panjang maksimum pipa buang cabang adakaly & meter & ukur dari as pipa
huang di luar Bungunan (pupa halaman)

Sampai ke :

| Puncak wjung soket reducer.

2, Puncak punuk dari perangkap Disconneclor

{Connector Gully).



Lukung pemerike=aan

Gambar 56
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